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Abstrak 

 
Fenomena schooling without learning menjadi salah satu persoalan serius dalam sistem pendidikan Indonesia, 

ditandai dengan tingginya angka partisipasi sekolah yang tidak sejalan dengan capaian pembelajaran siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak schooling without learning terhadap kualitas pembelajaran 

siswa serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa survei daring melalui Google Form kepada siswa dan studi 

literatur dari berbagai sumber relevan. Data dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan kondisi pemahaman 

materi, motivasi belajar, kualitas proses pembelajaran, sistem evaluasi dan penilaian, serta fokus pembelajaran 

bermakna di sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek pemahaman dan penguasaan materi serta 

motivasi dan minat belajar siswa berada pada kategori tinggi, demikian pula kualitas proses pembelajaran. Namun, 

sistem evaluasi dan penilaian menunjukkan skor paling rendah, yang mengindikasikan lemahnya fungsi evaluasi 

sebagai alat pengendali mutu pembelajaran. Selain itu, fokus pembelajaran bermakna belum menjadi prioritas 

utama dalam praktik pembelajaran di sekolah. Temuan ini memperkaya kajian pendidikan terkait fenomena 

schooling without learning serta menjadi dasar dalam pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 

 
Kata kunci: Kualitas Pembelajaran, Pembelajaran Bermakna, Schooling Without Learning. 

 

 

The Phenomenon of Schooling Without Learning in Serang, Banten 

 
Abstract 

 

The phenomenon of schooling without learning has become one of the serious issues in Indonesia's education 

system, marked by high school participation rates that do not match students' learning achievements. This study 

aims to analyze the impact of schooling without learning on the quality of student learning and to identify the 

factors that influence it. The research uses a qualitative descriptive approach with data collection techniques 

including online surveys through Google Forms for students and literature studies from various relevant sources. 

The data is analyzed descriptively to describe the condition of material understanding, learning motivation, quality 

of the learning process, evaluation and assessment systems, as well as the focus on meaningful learning in schools. 

The results show that students' understanding and mastery of material, as well as learning motivation and interest, 

are at a high level, as is the quality of the learning process. However, the evaluation and assessment system showed 

the lowest scores, indicating a weak evaluation function as a tool for controlling the quality of learning. Besides 

that, meaningful learning hasn't become a top priority in school teaching practices. These findings enrich the study 

of education related to the phenomenon of schooling without learning and serve as a basis for developing more 

effective learning strategies to improve the quality of education in Indonesia. 

 

Keywords: Learning Quality, Meaningful Learning, Schooling Without Learning. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting dalam menentukan kualitas sumber daya manusia suatu bangsa. Dalam 

pembangunan nasional, pendidikan menjadi pondasi utama dalam membentuk generasi emas, yaitu mereka yang 

dapat membawa dampak positif dan berkontribusi secara signifikan terhadap kemajuan negara. Keunggulan 

generasi emas tidak hanya terletak pada kecerdasan intelektual, namun juga pada karakter kuat, keterampilan, dan 

kemampuan adaptasi mereka dalam menghadapi perubahan global yang terus berlangsung [1]. Namun, tantangan 

yang dihadapi dalam pembangunan pendidikan sangat kompleks, mulai dari disparitas akses pendidikan, 
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keterbatasan infrastruktur, hingga kesenjangan kualitas tenaga pendidik. Oleh karena itu, kolaborasi antara 

pemerintah, masyarakat, dan berbagai pemangku kepentingan menjadi krusial untuk menciptakan sistem 

pendidikan yang mampu membentuk generasi emas yang tangguh dan visioner [1]. Pembelajaran dapat dikatakan 

efektif jika pembelajaran mampu memberikan pengalaman baru kepada siswa membentuk kompetensi siswa, serta 

mengantar mereka ketujuan yang ingin dicapai secara optimal [2]. 

Fenomena schooling without learning dan learning loss menjadi sorotan utama dalam dunia pendidikan 

karena berdampak sistemik terhadap penurunan kualitas serta keterlibatan belajar siswa. Ketimpangan antara 

kehadiran fisik di sekolah dan hasil capaian nyata ini kerap mewujud dalam bentuk keterlambatan literasi dasar 

yang memicu kesenjangan besar antara partisipasi sekolah dan pencapaian kompetensi mendasar [3]. Dampak dari 

gangguan atau diskontinuitas pada proses pendidikan tersebut dipertegas oleh terjadinya kemunduran akademis 

yang secara drastis menurunkan kualitas lulusan serta memangkas hasil capaian belajar siswa hingga mencapai 

50% jika dibandingkan dengan kondisi pembelajaran pada masa normal [4]. Kondisi ini diperparah oleh dominasi 

aktivitas kelas konvensional yang transmisif dan sekadar berorientasi pada hafalan soal ujian, sehingga sekolah 

terjebak menjadi rutinitas formalitas semata tanpa melatih kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konseptual 

yang autentik [5]. 

Fenomena schooling without learning menggambarkan kondisi ketika peserta didik mengikuti pendidikan 

formal, tetapi hasil belajar yang diperoleh tidak sebanding dengan lamanya waktu belajar di sekolah. Kondisi ini 

ditandai dengan rendahnya penguasaan kompetensi meskipun siswa telah menempuh pendidikan formal dalam 

waktu yang cukup lama [6]. Hasil penelitian [7] menunjukkan bahwa penutupan sekolah dalam waktu yang 

panjang menyebabkan penurunan capaian belajar. Peneliti tersebut menjelaskan bahwa setiap tambahan satu 

minggu penutupan sekolah mengakibatkan penurunan capaian belajar sekitar 1% dari satu simpangan baku, 

sehingga semakin lama sekolah ditutup, semakin besar penurunan kemampuan belajar peserta didik [7]. 

Penelitian selanjutnya mengungkapkan bahwa efek dari learning loss masih dirasakan meskipun aktivitas 

pembelajaran langsung telah dilanjutkan. Temuan [8] menerangkan bahwa peralihan dari pembelajaran online ke 

pembelajaran langsung belum sepenuhnya berhasil mengembalikan hasil belajar peserta didik, sehingga ada siswa 

yang masih menghadapi masalah learning loss. Sejalan dengan itu, menurut [9] menyatakan bahwa learning loss 

adalah situasi di mana peserta didik kehilangan pengetahuan serta keterampilan atau mengalami penurunan dalam 

aspek akademik akibat terhentinya proses pendidikan. Situasi ini mengakibatkan penurunan kemampuan kognitif, 

seperti fokus dan kemampuan dalam memecahkan masalah. Temuan tersebut didukung oleh [10] yang menyatakan 

bahwa pembelajaran jarak jauh meningkatkan risiko terjadinya learning loss, yaitu hilangnya pengetahuan dan 

keterampilan atau terjadinya kemunduran dalam proses akademik. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa 

pembelajaran tatap muka menghasilkan capaian akademik yang lebih baik dibandingkan pembelajaran jarak jauh. 

Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian [11] menyatakan bahwa learning loss terjadi ketika capaian 

pembelajaran dan kompetensi peserta didik tidak sesuai dengan target kurikulum. Hasil penelitian oleh [12] juga 

mengungkapkan bahwa pembelajaran yang belum berlangsung secara maksimal menyebabkan peserta didik belum 

sepenuhnya memahami materi yang diajarkan. Selain itu, [13] menemukan bahwa fenomena learning loss ditandai 

dengan menurunnya hasil belajar, rendahnya kompetensi literasi, serta berkurangnya antusiasme siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. Hasil penelitian oleh [14] juga menjelaskan bahwa kondisi learning loss ditandai dengan 

menurunnya kemampuan akademik peserta didik akibat berkurangnya kesempatan belajar. Sementara itu, [15] 

menegaskan bahwa diperlukan inovasi strategi pembelajaran untuk membantu memulihkan capaian belajar siswa 

yang terdampak learning loss. 

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji learning loss dari berbagai perspektif, meliputi dampak 

penutupan sekolah terhadap capaian belajar, kondisi learning loss pascapandemi, pengaruh pembelajaran jarak 

jauh terhadap kualitas pembelajaran, strategi guru dalam mengatasi learning loss, serta faktor-faktor yang 

memengaruhi terjadinya learning loss dan dampaknya terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fenomena schooling without 

learning berdasarkan persepsi siswa terhadap pemahaman materi, motivasi belajar, kualitas proses pembelajaran, 

sistem evaluasi, dan pembelajaran bermakna, serta mengidentifikasi dampaknya terhadap kualitas pembelajaran. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan memadukan teknik pengumpulan data 

primer dan sekunder. Data primer dikumpulkan melalui survei daring berbasis Google Form yang disebarkan 

secara khusus kepada siswa sebagai subjek penelitian. Selain data primer, penelitian ini juga memanfaatkan data 

sekunder yang diperoleh melalui studi literatur dari jurnal ilmiah, buku akademik, laporan pendidikan, dan 

publikasi resmi yang relevan untuk memperkuat landasan teori dan pembahasan penelitian. Pendekatan ini 
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digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai persepsi siswa terhadap fenomena schooling without learning 

berdasarkan lima indikator penelitian. 

2.2 Tampat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Asy-Syarif Ciruas, yang terletak di Jl. Asy Syarif No. 1, Kel. Kepandean, 

Kec. Ciruas, Kabupaten Serang, Banten. Subjek penelitian terdiri atas siswa kelas X, XI, dan XII yang dipilih 

sebagai responden penelitian. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2025. Kegiatan penelitian meliputi 

penyusunan instrumen, validasi instrumen, penyebaran angket, pengumpulan data, pengolahan data menggunakan 

Microsoft Excel, analisis data, hingga penyusunan laporan penelitian. 

2.3 Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian disusun berdasarkan kajian literatur mengenai fenomena schooling without learning dan 

learning loss, kemudian dikembangkan menjadi 22 butir pernyataan menggunakan skala Likert lima tingkat. 

Instrumen penelitian disusun berdasarkan kajian literatur mengenai schooling without learning dan learning loss, 

kemudian dikembangkan menjadi 22 butir pernyataan berupa angket skala Likert yang disusun berdasarkan lima 

indikator, yaitu (1) pemahaman dan penguasaan materi, (2) motivasi dan minat belajar, (3) kualitas proses 

pembelajaran, (4) sistem evaluasi dan penilaian, serta (5) fokus pembelajaran bermakna di sekolah. Sebelum 

digunakan, instrumen terlebih dahulu melalui validasi isi oleh dosen pembimbing. 

2.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan setelah memperoleh izin dari pihak sekolah dan persetujuan responden untuk 

berpartisipasi dalam penelitian. Responden penelitian 24 siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu siswa yang telah mengikuti proses pembelajaran dan bersedia menjadi responden penelitian. Data 

primer dikumpulkan melalui survei berbasis Google Form. Survei ini dirancang untuk memperoleh informasi 

mengenai pengalaman belajar, tingkat pemahaman materi, serta berbagai faktor yang berkontribusi terhadap 

munculnya fenomena schooling without learning di lingkungan pendidikan.  

2.5 Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Data hasil angket diunduh dari Google Form dan diolah menggunakan Microsoft Excel, kemudian diolah dan 

dianlaisis melalui tahapan berikut :  

1. Mengunduh data hasil pengisian angket dari Google Form ke Microsoft Excel. 

2. Memeriksa kelengkapan data yang diperoleh. 

3. Mengelompokkan jawaban berdasarkan lima indikator penelitian. 

4. Memberikan skor pada setiap jawaban sesuai skala Likert. 

5. Menghitung nilai rata-rata (mean) setiap indikator menggunakan rumus: 

𝑋̅ =
∑𝑋𝑖

𝑘
 (1) 

Keterangan: 

• 𝑋̅ = Rata-rata skor indikator 

● ∑Xi  = Jumlah skor seluruh butir pada indikator 

● k = Jumlah butir pernyataan dalam indikator 

 

6. Menyajikan hasil analisis dalam bentuk tabel dan diagram batang. 

7. Menginterpretasikan hasil analisis secara deskriptif dengan didukung hasil studi literatur. 

3. HASIL 

Hasil penelitian diperoleh dari analisis data survei mengenai fenomena schooling without learning yang 

mencakup lima aspek, yaitu pemahaman dan penguasaan materi, motivasi dan minat belajar, kualitas proses 

pembelajaran, sistem evaluasi dan penilaian, serta fokus pembelajaran bermakna di sekolah. Analisis dilakukan 

dengan menghitung skor pada setiap aspek untuk mengetahui kecenderungan persepsi siswa terhadap kualitas 

pembelajaran. Perbandingan skor pada masing-masing aspek disajikan pada tabel 1. 
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Tabel 1. Tabel Perbandingan Skor Setiap Aspek 

Aspek Skor 

Pemahaman dan Penguasaan Materi 20 

Motivasi dan Minat Belajar 20 

Kualitas Proses Pembelajaran 19 

Fokus Pembelajaran Bermakna 25 

Sistem Evaluasi dan Penilaian 4 

 

Berdasarkan tabel 1, aspek pemahaman dan penguasaan materi serta motivasi dan minat belajar memperoleh 

skor tertinggi, yaitu masing-masing sebesar 20. Aspek kualitas proses pembelajaran berada pada urutan berikutnya 

dengan skor 19, sedangkan fokus pembelajaran bermakna di sekolah memperoleh skor 15. Sementara itu, sistem 

evaluasi dan penilaian memperoleh skor paling rendah, yaitu 4. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 

aspek memperoleh skor yang relatif tinggi, kecuali sistem evaluasi dan penilaian yang memiliki perbedaan skor 

cukup mencolok dibandingkan aspek lainnya. Untuk memperjelas perbandingan skor setiap aspek, hasil analisis 

disajikan pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Diagram Batang Skor Aspek Kualitas Pembelajaran 

 

Hasil penelitian menunjukkan adanya variasi skor pada lima aspek yang digunakan untuk menggambarkan 

fenomena schooling without learning. Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa memiliki persepsi 

positif terhadap pemahaman materi, motivasi belajar, dan kualitas proses pembelajaran. Namun masih terdapat 

kesenjangan pada aspek evaluasi dan penilaian yang memperoleh skor jauh lebih rendah dibandingkan aspek 

lainnya. Pembelajaran bermakna telah mulai diterapkan, tetapi belum menjadi aspek yang dominan dalam proses 

pembelajaran sehingga masih diperlukan perhatian terhadap sistem evaluasi dan penerapan pembelajaran yang 

lebih bermakna. 

4. PEMBAHASAN 

4.1 Pemahaman dan penguasaan materi  

Berdasarkan grafik hasil, elemen pemahaman serta penguasaan materi mendapatkan nilai 20, yang 

menandakan bahwa elemen ini berada di kategori tinggi jika dibandingkan dengan beberapa elemen lainnya. 

Pencapaian ini menunjukkan bahwa para peserta didik tidak hanya sekadar memahami materi di tingkat dasar, 

tetapi juga telah berhasil menguasai konsep dengan lebih mendalam. Pemahaman dan penguasaan materi menjadi 

indikator utama dalam keberhasilan proses belajar karena mencerminkan kemampuan peserta didik untuk 

mengingat, memahami, menerapkan, dan menghubungkan konsep dengan situasi yang mereka hadapi dalam 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat yang disampaikan oleh [16] yang berpendapat bahwa penguasaan 

materi terlihat dari kemampuan kognitif peserta didik dalam memahami dan menerapkan pengetahuan secara 

berarti dalam pembelajaran. 

Tingginya level penguasaan dan pemahaman materi menunjukkan bahwa aktivitas pembelajaran berhasil 

memicu partisipasi aktif siswa dalam proses pendidikan. Siswa tidak sekedar menerima informasi secara tidak 
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aktif, melainkan terlibat dalam kegiatan yang memerlukan pengamatan, analisis, dan pemecahan masalah. Dengan 

keterlibatan semacam itu, siswa memiliki peluang untuk menghubungkan materi dengan pengalaman belajar yang 

lebih nyata, sehingga konsep yang diajarkan menjadi lebih mudah dimengerti dan diingat dalam jangka waktu 

yang lebih lama [16]. 

Selain itu, penguasaan materi yang tinggi mencerminkan bahwa proses belajar telah memberikan pengalaman 

yang berarti dan mendukung pembentukan pemahaman konseptual yang komprehensif. Penggunaan strategi 

pengajaran dan media yang sesuai membantu siswa untuk membangun pengetahuan secara mandiri serta 

meningkatkan kemampuan berpikir mereka. Oleh karena itu, hasil dalam aspek pemahaman dan penguasaan 

materi ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran telah berlangsung secara efektif untuk mencapai tujuan 

pendidikan [17]. 

4.2 Motivasi dan minat belajar  

Berdasarkan grafik hasil, aspek motivasi belajar memperoleh skor 20, termasuk skor tinggi sehingga 

menunjukkan bahwa secara umum siswa masih memiliki dorongan dan ketertarikan yang kuat terhadap belajar 

meskipun fenomena schooling without learning tetap muncul. Fenomena schooling without learning 

menggambarkan situasi siswa ketika hadir di sekolah tetapi tidak memperoleh pemahaman dan kompetensi yang 

sepadan dengan lamanya mereka bersekolah. Motivasi belajar menjadi faktor psikologis yang menjadi faktor 

penggerak yang dapat mempengaruhi manusia untuk melakukan kegiatan belajar [18] 

Motivasi belajar yang tinggi tetapi tidak diikuti oleh peningkatan kualitas pembelajaran dapat menyebabka 

terjadinya learning diasengangement, yaitu kondisi ketika siswa secara psikologis hadir di kelas namun tidak 

terlibat secara kognitif dalam proses belajar[19]. Minat motivasi belajar siswa akan bertahan apabila pembelajaran 

memberikan makna, tantangan dan relevansi dengan kehidupan nyata [20]. Motivasi belajar siswa juga hanya akan 

berdampak signifikan terhadap hasil belajar apabila didukung oleh kualitas pengajaran yang efektif dan 

keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran [21]. 

4.3 Kualitas proses pembelajaran  

Berdasarkan grafik hasil, terlihat bahwa kualitas proses pembelajaran memperoleh skor 19, yang 

menunjukkan bahwa aspek ini dinilai cukup tinggi dibandingkan aspek lainnya. Kualitas proses pembelajaran 

dipengaruhi oleh strategi pengajaran, kemampuan guru, interaksi kelas, serta pemanfaatan media pembelajaran 

[22] Skor yang tinggi pada grafik mengindikasikan bahwa secara umum guru telah mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang relatif kondusif dan mendukung pemahaman siswa, meskipun masih terdapat tantangan 

dalam penerapannya di beberapa sekolah. 

Tingginya skor kualitas proses pembelajaran juga mendukung pandangan bahwa pembelajaran berkualitas 

ditandai oleh interaksi aktif antara guru dan siswa serta penggunaan strategi yang sesuai dengan karakteristik 

peserta didik [22]. Namun, meskipun skor mendekati maksimal, grafik tersebut mengisyaratkan bahwa proses 

pembelajaran belum sepenuhnya optimal. Hal ini dapat disebabkan oleh masih dominannya metode ceramah tanpa 

variasi, sehingga partisipasi aktif siswa belum merata, sebagaimana dikemukakan oleh [22]. 

4.4 Sistem Evaluasi dan Penilaian 

Berdasarkan grafik hasil, bahwa aspek Sistem Evaluasi dan Penilaian menunjukkan skor paling rendah, yaitu 

4, dibandingkan dengan aspek lainnya. Rendahnya skor ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan penilaian dan 

evaluasi di sekolah masih belum berjalan secara optimal. Padahal, penilaian dan evaluasi merupakan dua elemen 

penting dalam pendidikan yang berfungsi untuk menilai pencapaian tujuan akademik, memberikan umpan balik 

kepada peserta didik, serta menjadi dasar perbaikan metode pengajaran [23]. 

Hasil grafik tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara proses pembelajaran dan sistem evaluasi yang 

diterapkan. Penilaian seharusnya dilakukan secara terorganisir dan berkelanjutan melalui berbagai metode, seperti 

tes, non-tes, observasi, penilaian sikap, dan keterlibatan siswa [23]. Namun, rendahnya skor pada grafik 

mengindikasikan bahwa penilaian yang dilakukan masih terbatas, belum mencakup seluruh aspek kemampuan 

siswa secara menyeluruh, serta kurang dimanfaatkan sebagai alat untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Selain itu, evaluasi pembelajaran seharusnya tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses 

pembelajaran itu sendiri. Grafik yang menempatkan sistem evaluasi pada posisi terendah menunjukkan bahwa 

evaluasi belum sepenuhnya digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam memperbaiki kualitas 

pengajaran. Ealuasi merupakan proses penilaian terhadap data hasil asesmen untuk menentukan kualitas 

pembelajaran, baik melalui instrumen tes maupun non-tes [23]. 
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4.5 Fokus Pembalajaran Bermakna di Sekolah 

Pembelajaran yang memiliki makna di sekolah berfokus pada proses belajar yang memungkinkan siswa 

untuk mengembangkan pemahaman yang komprehensif dengan menghubungkan pengetahuan baru dengan 

pengalaman serta pengetahuan yang telah ada sebelumnya. Pendekatan ini menempatkan siswa sebagai pelaku 

aktif dalam proses pembelajaran, sehingga informasi yang diterima bukan sekadar diingat, tetapi dipahami secara 

mendalam melalui hubungan dengan konteks nyata dan struktur kognitif yang dimiliki siswa [24]. Proses 

pembelajaran dirancang agar sejalan dengan tahap-tahap perkembangan, kebutuhan, serta karakteristik siswa, 

sehingga menjadi kontekstual, aktif, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan cara ini, diharapkan dapat 

mendorong refleksi dan menciptakan pengalaman belajar yang berkesinambungan serta memiliki dampak jangka 

panjang [25]. 

Dalam implementasinya di tingkat menengah, pembelajaran yang berarti diwujudkan melalui penggunaan 

metode pengajaran yang fokus pada siswa, seperti pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran yang kontekstual, 

pembelajaran secara kolaboratif, serta kegiatan reflektif. Pendekatan-pendekatan ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan partisipasi aktif peserta didik, hasil akademik, serta kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif 

karena siswa terlibat secara langsung dalam proses penemuan dan pengembangan pengetahuan [26]. Di samping 

itu, pembelajaran yang berarti berperan sebagai penghubung antara konsep akademis dan tantangan nyata, 

sehingga siswa dapat mengerti keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari dan mengembangkan kemandirian 

belajar secara bertahap dan berkelanjutan [27]. 

Berdasarkan analisis yang terlihat dalam Tabel 1 dan Gambar 1, dimensi perhatian terhadap pembelajaran 

yang berarti di sekolah memperoleh nilai 15. Hal ini menandakan bahwa upaya untuk membangun pemahaman 

yang substansial sudah mulai dilakukan, namun masih belum menjadi aspek yang paling utama jika dibandingkan 

dengan pemahaman materi, semangat belajar, dan mutu proses pembelajaran. Situasi ini sejalan dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran yang berarti di lingkungan sekolah 

sering kali kurang efektif dan belum diterapkan secara menyeluruh, terutama akibat berbagai tingkat kesiapan 

guru, pemilihan metode pembelajaran, serta penyusunan rencana pembelajaran yang belum sepenuhnya 

disesuaikan dengan konteks dan berorientasi pada siswa [25]. Oleh karena itu, ada kebutuhan untuk meningkatkan 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran agar fokus pada pembelajaran yang berarti dapat diterapkan dengan 

lebih merata dan berkelanjutan di dalam sekolah [27]. 

Fenomena schooling without learning memberikan dampak yang signifikan terhadap kualitas siswa dan 

pendidikan. Siswa yang mengalami kondisi ini cenderung memiliki pemahaman akademik yang rendah karena 

proses pembelajaran tidak mendorong penguasaan konsep secara mendalam, melainkan hanya berorientasi pada 

penyelesaian materi dan pencapaian nilai [28]. Akibatnya, kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta 

penerapan pengetahuan dalam kehidupan nyata tidak berkembang secara optimal [9]. Selain itu, pembelajaran 

yang tidak bermakna menurunkan motivasi dan minat belajar siswa, sehingga mereka memandang sekolah sekadar 

sebagai kewajiban formal, bukan sebagai ruang pengembangan diri [29]. 

Dalam jangka panjang, kondisi ini berpotensi membentuk siswa yang pasif, kurang mandiri, dan tidak siap 

menghadapi tantangan pendidikan lanjutan maupun dunia kerja. Dari sisi sistem pendidikan, schooling without 

learning mencerminkan rendahnya efektivitas proses pembelajaran, di mana tingginya angka partisipasi dan 

kelulusan tidak sejalan dengan peningkatan kualitas kompetensi lulusan [7]. Hal ini menyebabkan ketidaksesuaian 

antara capaian pendidikan formal dan kebutuhan nyata masyarakat, serta berisiko memperlebar kesenjangan 

kualitas pendidikan antar kelompok siswa. 

4.6 Implikasi Fenomena Schooling Without Learning 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa fenomena schooling without learning tidak selalu 

ditandai dengan rendahnya motivasi belajar ataupun rendahnya pemahaman siswa terhadap materi. Sebaliknya, 

kelemahan utama yang ditemukan terletak pada sistem evaluasi dan penilaian yang belum berjalan secara optimal. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa meskipun proses pembelajaran telah berlangsung dengan cukup baik, belum 

terdapat mekanisme evaluasi yang mampu memastikan ketercapaian kompetensi siswa secara menyeluruh. 

Keberhasilan sistem pendidikan tidak cukup diukur melalui tingginya angka partisipasi sekolah, tetapi harus 

dilihat dari capaian pembelajaran (learning outcomes) yang diperoleh peserta didik [7]. Fenomena schooling 

without learning terjadi ketika peserta didik mengikuti pendidikan formal, tetapi kompetensi yang diperoleh tidak 

sebanding dengan lamanya waktu belajar di sekolah [7]. Dengan demikian, kualitas proses pembelajaran perlu 

diimbangi dengan sistem evaluasi yang mampu mengukur ketercapaian kompetensi secara komprehensif.  

Apabila kondisi schooling without learning terus berlangsung sekolah berpotensi menghasilkan lulusan yang 

memiliki pengalaman belajar formal, tetapi belum menguasai kompetensi yang dibutuhkan dalam kehidupan 

maupun dunia kerja. Kondisi ini dapat menurunkan kualitas sumber daya manusia serta menghambat pencapaian 

tujuan pendidikan yang berorientasi pada pengembangan kompetensi abad ke-21. Oleh karena itu, penguatan 
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sistem evaluasi pembelajaran, penerapan pembelajaran bermakna, serta penggunaan strategi pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik perlu menjadi prioritas untuk meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan  

4 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa fenomena schooling without learning masih 

ditemukan dalam sistem pendidikan meskipun tingkat pemahaman materi, motivasi belajar, dan kualitas proses 

pembelajaran siswa menunjukkan kategori relatif tinggi. Permasalahan utama terletak pada sistem evaluasi dan 

penilaian yang belum berfungsi secara optimal sebagai sarana umpan balik dan perbaikan pembelajaran. Selain 

itu, penerapan pembelajaran bermakna juga belum menjadi fokus utama dalam praktik pendidikan di sekolah. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada penggunaan survei daring dengan cakupan responden yang terbatas 

sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasi secara luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan jumlah responden yang lebih besar serta pendekatan yang lebih beragam. Secara praktis, perbaikan 

dapat dilakukan melalui penguatan sistem evaluasi pembelajaran yang berorientasi pada proses, peningkatan 

kompetensi dan peran guru dalam menciptakan pembelajaran bermakna, serta penerapan strategi pembelajaran 

yang kontekstual dan berpusat pada siswa guna meningkatkan kualitas pendidikan dan meminimalkan fenomena 

schooling without learning. 
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